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ABSTRAK 

 

 

ERLINA WIJAYANTI. NIM : 1011109038. Konteks Sosial Pengarang 

dan Nilai Sosial dalam  Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Seni; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan; Universitas Widya 

Dharma Klaten. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana konteks 

sosial pengarang dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata? 2) Bagaimana 

nilai sosial dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata? Tujuan penelitian 

ini adalah : 1) Untuk mendeskripsikan konteks sosial pengarang dalam novel 

Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. 2) Untuk mendeskripsikan nilai-nilai sosial 

yang tercermin dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. 

 Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Objek penelitiannya adalah konteks sosial pengarang dan nilai sosial novel Laskar 

Pelangi karya Andrea Hirata. Teknik pengumpulan data dengan teknik simak dan 

teknik catat. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis kualitatif atau 

menguraikan (interpretasi).  

Berdasarkan hasil analisis data, hasil penelitian menunjukkan : 1) 

Pengarang menempatkan masa kecilnya dalam konteks yang tak lepas dari 

pergolakan sosial budaya. Pengarang menyatakan melalui novelnya bahwa 

hadirnya sebuah kawasan Gedongan menjadi simbol pengukuhan kemiskinan dan 

kesenjangan sosial masyarakat di Belitung saat itu. Novel Laskar Pelangi lebih 

berpihak dan mewakili suara masyarakat terpinggir atau masyarakat miskin 

karena Andrea Hirata sebagai pengarang merupakan anggota masyarakat yang 

termasuk ke dalam kelas sosial masyarakat miskin; 2) Nilai sosial dalam novel 

Laskar Pelangi adalah masyarakat di Belitung tetap hidup harmonis dengan 

keanekaragaman budaya yang ada meskipun termarjinalkan dari segi ekonomi, 

pendidikan, dan kesehatan. Kehidupan yang harmonis ini ditandai dengan sikap 

toleransi antar etnis yang tinggal di Belitung, peduli pada orang lain, saling 

menolong, bersikap rendah hati dan nilai kebersamaan yang terjalin erat antara 

anggota masyarakatnya.   

 

 

Kata kunci : konteks sosial pengarang, nilai sosial, novel Laskar Pelangi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dunia sastra di Indonesia mengalami perkembangan dan kemajuan yang 

sangat pesat. Berkembangnya sastra berarti pula berkembangnya hasil karya 

sastra yang dihasilkan para pengarang. Karya sastra bukan hanya menjadi 

bacaan yang menyenangkan dan menghibur, tetapi mengandung manfaat bagi 

kehidupan.  

Sastra dalam wilayah seni, eksistensinya akan memberikan kelengkapan, 

keseimbangan, keutuhan, memiliki horison yang sangat luas. Kehadiran karya 

seni di tengah kehidupan multidimensional dapat memberikan pandangan  

bahwa hidup ini indah, penuh nikmat dan hikmah. Apresiasi karya seni dapat 

memperkaya batin dengan nilai-nilai kreatif, kesyukuran, di samping nilai 

estetika, kelembutan, dan keharmonisan. 

Karya sastra merupakan seni yang diciptakan oleh pengarang. Pengarang 

merupakan anggota masyarakat yang hidup dan berelasi dengan orang-orang 

di sekitarnya. Tidak mengherankan jika terjadi interaksi dan interelasi antara 

pengarang dan masyarakatnya, dan hal itu dapat dilihat pada karya yang 

diciptakannya. Perkembangan individu pengarang banyak dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan termasuk masyarakatnya. Latar belakang sosial masyarakat 

juga mempengaruhi bentuk pemikiran dan ekspresi pengarang. Kegelisahan 

masyarakat menjadi kegelisahan pengarangnya. Begitu pula harapan-harapan, 
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penderitaan-penderitaan, dan aspirasi mereka menjadi bagian pula dari pribadi 

pengarangnya. Inilah sebabnya persoalan-pesoalan suatu jaman dapat dibaca 

dalam karya-karya sastra yang diciptakannya (Alwi dan Sugono, 2002 : 235). 

Damono (1979: 8) menjelaskan bahwa novel dapat dianggap sebagai 

usaha untuk menciptakan kembali dunia sosial. Novel dapat menyusup ke 

permukaan kehidupan sosial dan menunjukkan cara-cara manusia menghayati 

masyarakat dengan perasaannya.  Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Laurensan (dalam Atmaja, 1986: 17) yang mengatakan bahwa novel dapat 

menunjukkan peran individualnya di dalam lingkup sosial dari yang paling 

sederhana yaitu keluarga dan lembaga sosial lainnya, karena menggambarkan 

konflik-konflik dan tekanan-tekanan antar kelompok atau kelas sosial. Dari 

kedua penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa novel dapat menciptakan 

gambaran keadaan masyarakat luas yang merupakan wujud kehidupan sosial 

dengan segala permasalahannya yang sangat kompleks. Maka dapat dikatakan 

bahwa novel akan melukiskan unsur sosial masyarakatnya. 

Karya satra memiliki objek yang berdiri sendiri, terikat oleh dunia dalam 

kata yang diciptakan pengarang berdasarkan realitas sosial dan pengalaman 

pengarang. Hal ini sejalan dengan pemikiran Damono (1979: 59) yang 

mengemukakan bahwa karya sastra secara langsung atau tidak langsung 

dipengaruhi oleh pengalaman dari lingkungan pengarang. Sastrawan sebagai 

anggota masyarakat tidak akan lepas dari tatanan masyarakat dan kebudayaan. 

Semua itu berpengaruh dalam proses penciptaan karya sastra. 
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Penciptaan karya sastra tidak dapat dipisahkan dengan proses imajinasi 

pengarang dalam melakukan proses kreatifnya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Damono (1979: 61) yang mengemukakan bahwa karya sastra lahir di 

tengah-tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang serta refleksinya 

terhadap gejala-gejala sosial yang ada di sekitarnya. Akan tetapi karya sastra 

tidak hadir dalam kekosongan budaya. 

Sastra merupakan wujud gagasan seseorang melalui pandangan terhadap 

lingkungan sosial yang berada di sekelilingnya dengan menggunakan bahasa 

yang indah. Sastra hadir sebagai hasil perenungan pengarang terhadap 

fenomena yang  ada.  Sastra  sebagai  karya fiksi   memiliki pemahaman yang 

lebih mendalam, bukan hanya sekadar cerita khayal atau angan dari pengarang 

saja, melainkan wujud dari kreativitas pengarang dalam menggali dan 

mengolah gagasan yang ada dalam pikirannya (Yunus 1989 : 91).  

Jadi dapat disimpulkan bahwa karya sastra lahir dari latar belakang dan 

dorongan dasar manusia untuk mengungkapkan eksistensi dirinya. Sebuah 

karya sastra dipersepsikan sebagai ungkapan realitas kehidupan dan konteks 

penyajiannya disusun secara terstruktur, menarik, serta menggunakan media 

bahasa berupa teks yang disusun melalui refleksi pengalaman dan 

pengetahuan secara potensial memiliki berbagai macam bentuk representasi 

kehidupan. Ditinjau dari segi pembacaannya karya sastra merupakan bayang-

bayang realitas yang dapat menghadirkan gambaran dan refleksi berbagai 

permasalahan dalam kehidupan. Semuanya itu ada dalam lingkungan 
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masyarakat dan juga tercermin dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea 

Hirata. 

Laskar Pelangi merupakan novel karya Andrea Hirata yang menyentuh 

sekaligus jenaka, membangkitkan semangat berbagai bentuk batasan struktur, 

dan menunjukkan bahwa kejayaan bisa diraih oleh siapapun, jika mau 

berusaha. Secara garis besar, novel ini bercerita kehidupan kanak-kanak 

beberapa bocah di Belitung. Andrea Hirata memulainya dengan kisah miris 

dunia pendidikan di Indonesia dimana sebuah sekolah yang kekurangan murid 

hendak ditutup. Sekolah tersebut adalah SD Muhammadiyah di Gantung 

Belitung Timur. Namun, karena murid yang terdaftar genap 10, sekolah 

dengan bangunan seadanya tersebut tetap diijinkan beraktifitas seperti 

biasanya. Kesepuluh murid tersebut adalah para laskar pelangi. Laskar pelangi 

merupakan nama yang diberikan oleh bu Mus, guru mereka, karena 

kegemaran mereka terhadap pelangi. 

Novel Laskar Pelangi berkisah tentang perjuangan hidup kesepuluh 

murid SD Muhammadiyah tersebut dalam menghidupkan cita-cita di antara 

kehidupan mereka yang berat. Novel ini menceritakan kisah khas anak-anak 

yang memandang dunia dengan ambisi sederhana. Andrea Hirata banyak 

menerima hujatan sebab mengklaim cerita ini nyata karena terkesan 

berlebihan dalam beberapa hal. Meskipun demikian Laskar Pelangi berhasil 

mengubah pandangan mengenai dunia pendidikan di Indonesia serta dapat 

membangkitkan semangat anak-anak yang lain untuk meraih ilmu. 
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Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik meneliti novel Laskar 

Pelangi karya Andrea Hinata terutama dalam hal konteks sosial pengarang dan 

nilai sosialnya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di depan, 

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini diidentifikasikan sebagai 

berikut. 

1. Konteks sosial pengarang dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea 

Hirata. 

2. Nilai sosial dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. 

3. Pandangan pengarang terhadap kondisi sosial dalam novel Laskar Pelangi 

karya Andrea Hirata. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah ditemukan 

berbagai macam variasi dan hal-hal yang menarik dari masalah yang akan 

dikaji peneliti, tetapi tidak semua permasalahan tersebut dapat diteliti 

mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti. Oleh karena itu, 

penelitian ini hanya akan membahas beberapa permasalahan yang terkait 

yaitu. 

1. Konteks sosial pengarang dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea 

Hirata 

2. Nilai sosial dalam novel Laskar Pelangi  karya Andrea Hirata. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana konteks sosial pengarang dalam novel Laskar Pelangi karya 

Andrea Hirata? 

2. Bagaimana nilai sosial dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata? 

E. Tujuan  Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mendeskripsikan konteks sosial pengarang dalam novel Laskar 

Pelangi karya Andrea Hirata. 

2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai sosial yang tercermin dalam novel 

Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, di 

antaranya: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang latar 

belakang sosial dalam novel Laskar Pelangi kepada pembaca, dan untuk 

memperkuat teori sosiologi sastra, yaitu bahwa suatu karya sastra tidak 

akan lepas dari situasi masyarakat sehingga mencerminkan suatu keadaan 

sosial masyarakat tersebut. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

karya sastra dan sebagai bahan pengajaran apresiasi kesusastraan serta 

dapat menambah referensi penelitian karya sastra Indonesia. 

G. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman istilah serta dapat memberikan 

penjelasan tentang istilah-istilah yang dipakai dalam judul skripsi, maka perlu 

adanya penegasan judul. Adapun istilah-istilah tersebut adalah : 

1. Konteks Sosial Pengarang 

Konteks sosial pengarang berkaitan dengan posisi sosial pengarang dalam 

masyarakat dan kaitannya dengan masyarakat pembaca, termasuk juga 

faktor-faktor sosial yang dapat mempengaruhi karya sastranya. Oleh 

karena itu, yang terutama diteliti adalah (1) bagaimana pengarang 

mendapatkan mata pencaharian, apakah ia menerima bantuan dari 

pengayom atau dari masyarakat secara langsung atau bekerja rangkap, (2) 

profesionalisme dalam kepengarangan, sejauh mana pengarang 

menganggap pekerjaannya sebagai suatu profesi, dan (3) masyarakat yang 

dituju oleh pengarang, dalam hal ini kaitannya antara pengarang dan 

masyarakat sangat penting sebab seringkali didapati bahwa macam 

masyarakat yang dituju itu menentukan bentuk dan isi karya sastra mereka 

(Damono, 1979: 3-4). 
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2. Nilai Sosial 

Nilai sosial dapat diartikan sebagai landasan bagi masyarakat untuk 

merumuskan apa yang benar dan penting, memiliki ciri-ciri tersendiri, dan 

berperan penting untuk mendorong dan mengarahkan individu agar 

berbuat sesuai norma yang berlaku. 

3. Novel 

Novel merupakan karya fiksi yang mengungkapkan aspek kehidupan 

manusia yang lebih mendalam dan disajikan dengan halus (Semi, 1993:2). 

4. Laskar Pelangi 

Merupakan novel pertama Andrea Hirata yang mengisahkan sepuluh anak 

kampung di Pulau Belitung, Sumatera Selatan beserta kehidupan 

masyarakat Belitong yang termarjinalkan dalam hal pendidikan, ekonomi 

maupun keadaan sosial. 

5. Andrea Hirata 

Terlahir dengan nama Aqil Barraq Badruddin Seman Said Harun, 

merupakan novelis yang telah merevolusi sastra Indonesia dengan karya-

karya sastranya. Novel-novel karyanya selain Laskar Pelangi antara lain : 

Sang Pemimpi, Edensor, Maryamah Karpov, Padang Bulan & Cinta di 

Dalam Gelas, Sebelas Patriot, dll. 

Maksud judul penelitian ini secara keseluruhan adalah penulis ingin 

mengetahui konteks sosial pengarang dan nilai sosial dalam novel Laskar 

Pelangi yang ditulis oleh Andrea Hirata. 
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H. Sistematika Skripsi 

Agar tidak terjadi kerancuan baik dalam penguraian maupun 

penjelasannya, perlu dibuat sistematika penulisan skripsi sebagai berikut. 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang akan menguraikan tentang latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika skripsi.  

Bab II berisi landasan teori yang akan menguraikan tentang tinjauan 

sastra, tinjauan tentang novel, unsur-unsur instrinsik novel, pendekatan 

sosiologi sastra, dan respon pengarang terhadap problem sosial budaya. 

Bab III berisi metodologi penelitian yang berisi metode penelitian, objek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, 

dan teknik penarikan kesimpulan. 

Bab IV merupakan analisis data yang berisi deskripsi data, analisis 

masalah sosial dalam novel Laskar Pelangi dan hasil penelitian 

Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah disampaikan pada Bab IV, 

peneliti mengambil simpulan sebagai berikut. 

1. Pengarang menempatkan masa kecilnya dalam konteks yang tidak lepas 

dari pergolakan sosial budaya. Pengarang menyatakan melalui novelnya 

bahwa hadirnya sebuah kawasan Gedongan menjadi simbol pengukuhan 

kemiskinan dan kesenjangan sosial masyarakat di Belitung saat itu. 

Sehubungan dengan hal itu, Andrea Hirata sebagai pengarang merupakan 

anggota masyarakat yang termasuk ke dalam kelas sosial masyarakat 

miskin. Oleh karena itu, dalam buku ini lebih berpihak dan mewakili suara 

masyarakat terpinggir atau masyarakat miskin.  

2. Nilai sosial dalam novel Laskar Pelangi adalah masyarakat di Belitung 

tetap hidup harmonis dengan keanekaragaman budaya yang ada meskipun 

termarjinalkan dari segi ekonomi, pendidikan, dan kesehatan. Kehidupan 

yang harmonis ini ditandai dengan sikap toleransi antar etnis yang tinggal 

di Belitung, peduli pada orang lain, saling tolong menolong, bersikap 

rendah hati dan nilai kebersamaan yang terjalin erat antara anggota 

masyarakatnya. 
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan sehubungan dengan 

penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian  ini  dapat  dijadikan  bahan  untuk  mengembangkan  teori  

sastra dan  wacana  analisis  sastra,  serta  dapat  dimanfaatkan  bagi  

mahasiswa pemerhati  sastra  dan  masyarakat  umum  agar  memperoleh  

suatu pengetahuan yang lebih mendalam tentang nilai yang terkandung 

dalam sastra.  

2. Peneliti hanya terbatas meneliti mengenai masalah konteks sosial 

pengarang dan nilai sosial dalam novel Laskar Pelangi. Namun demikian, 

dalam kaitannya  dengan  bidang  sastra,  novel  ini  juga  dapat  dijadikan 

acuan bagi peneliti lain untuk dapat meneliti novel ini dengan kajian yang 

berbeda, misalnya dilihat dari aspek psikologi yang terdapat dalam novel 

Laskar Pelangi. 
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